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PALU, MERCUSUAR- Dinas Kebersi-
han dan Pertamanan (DKP) Kota Palu
baru menangani penarikan retribusi
pasar pada empat pasar yang ada di
Kota Palu, yakni Pasar Masomba, Pasar
Manonda, Pasar Bambaru dan Pasar
Vinase. Dimanasetiap bulannya masuk
pada Pemerintah Kota Palu.

Seperti diketahuibesaranretribusi
sampah sudah diatur dalam Perda No.
8 Tahun 2011 tentang retribusi jasa
umum untuk retribusi sampah di pa-
sar saja dipungut, Untuk pemakaian

DKP KOTA PALU -
Baru Tangani Retribusi Empat Pasar

ruang pasar Rp. 9000 per bulan dan
pelataran ruang parkir Rp. 6000 per
bulan. Potensi PAD retribusi sampah
cukup besar. Karena itu, target PAD
retribusi sampah yang ditetapkan
pada tahunini sebesar Rp 2.121.936
Miliar untuk semua item retribusi
yang masuk dalam DKP pada tahun
2013, demikian dikatakan Kasub
Keuangan dan Aset. Wahida Ningsih,
Selasa (4/6/2013)

Wahida menguraikan hingga bu-
lan Maret 2013 ini, dana retribusi

sudah melampui target yakni Rp.
18.513 dari rencana target retribusi
pasar sebesar Rp18.216.000, den-
gan perincian Januari Rp1.200.000,
Februari Rp4. 647.000, Maret Rp.
8.664.000 dan April Rp4.022.000.

Disinggung pengelolaan retribusi
sampah pasar yang belum dikelola
DKP, Wahida menuturkan, seharus-
nya sudah dapat dikelola namun
masih ditangani oleh camat mau-
pun lurah setempat yang mengelola
retribusi sampah tersebut. “Kalau

bicara pasar memang tidak ada
habisnya berkaitan dengan sampah.
Apalagi mengingat pengelolaan ma-
salah retribusi sampah di kawasan
pasar itu banyak kepentingan yang
terlibat.,” ujar Wahida.

Menurutnya semua penyetoran re-
tribusisampah di semua pasar; pengel-
olaannya diatur DKP, termasuk pasar
vinase juga telah masuk, dan setiap
setoran retribusi dijemput langsung
petugas lapangan sehingga tidak ada
setoran yang menunggak. ass




